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	 Abstract.	Household	scale	shrimp	hatchery	 is	a	 type	of	business	
Small-scale	shrimp	hatcheries	by	utilizing	home	yards	or	narrow	
land	as	business	locations	and	can	be	carried	out	by	families	with	
family	 members	 as	 executing	 staff	 (Sutaman,	 1993).	 Household	
scale	 hatchery	 is	 a	 hatchery	 business	 using	 simple	 technology,	
small	capital,	location	around	the	house	and	its	activities	are	only	
part	 of	 a	 series	 of	 shrimp	 hatcheries	 with	 an	 agribusiness	
approach.	 A	 complete	 concept,	 starting	 and	 processing	 of	
production,	processing,	marketing	and	other	activities	related	 to	
agricultural	 activities	 (Soekartawi,	 2003).	 The	 successful	
implementation	 of	 the	 agribusiness	 system	 cannot	 be	 separated	
from	 the	 availability	 of	 natural	 resources	 (SDA)	 and	 human	
resources	 (HR).	 This	 study	 uses	 a	 SWOT	 analysis	 comparing	
external	 factors,	 opportunities	 and	 threats	with	 internal	 factors,	
strengths	 and	 weaknesses.	 The	 increasingly	 tight	 competition	






Abstrak.	Pembenihan udang skala rumah tangga adalah suatu jenis 
usaha pembenihan udang skala kecil dengan memanfaatkan halaman 
rumah atau lahan sempit sebagai lokasi usaha dan dapat dilaksanakan 
oleh keluarga dengan anggota keluarga sebagai tenaga pelaksana 
(Sutaman, 1993).  Pembenihan skala rumah tangga adalah usaha 
pembenihan dengan menggunakan teknologi sederhana, modal kecil, 
lokasi sekitar rumah dan kegiatannya hanya sebagian dari rangkaian 
pembenihan udang dengan pendekatan agribisnis. Suatu konsep yang 
utuh, mulai dan proses produksi, pengolahan hasil, pemasaran dan 
aktivitas lain yang berkaitan dengan kegiatan pertanian (Soekartawi, 
2003). Suksesnya pelaksanaan sistem agribisnis tidak terlepas dan 
tersedianya sumberdaya alam (SDA) dan sumberdaya manusia 
(SDM). Penelitian ini menggunakan analisis SWOT membandingkan 
antara faktor eksternal peluang dan ancaman dengan faktor internal 
kekuatan dan kelemahan. Situasi persaingan yang semakin ketat 
menuntut industri kecil dan menengah harus membekali diri dengan 
kekuatan-kekuatan yang dapat menempatkan produk mereka mampu 
bersaing dengan produk-produk lain yang sejenis. Kekuatan mereka 
diharapkan dapat menjadi keunggulan kompetitif di pasar dalam dan 
luar negeri		
















       Perikanan mempunyai peranan yang cukup penting dalam sektor bisnis. Peranan tersebut 
terutama terkait dengan upaya peningkatan pendapatan dan taraf hidup nelayan.Perikanan 
modern pada dasarnya merupakan suatu pembangunan perikanan yang beronentasi agnbisnis. 
Sasaran akhir dan pembangunan perikanan keseluruhan adalah meningkatkan pendapatan 
sekaligus kesejahteraan bagi para petani/nelayan. Untuk mencapai sasaran tersebut diperlukan 
Iangkah-Iangkah atau strategi pembangunan perikanan yang mengutamakan keterpaduan baik 
dalam Iingkup lintas sektor, antar sektor maupun wilayah.Dengan pendekatan tersebut, 
diharapkan dapat terwujud suatu pembangunan perikanan yang mantap dan efisien dalam 
menunjang pembangunan yang berkelanjutan. Pembangunan penkanan semacam itu tidak lain 
adalah usaha pengentasankemiskinan dan pengembangan wilayah pesisir dengan 
pemanfaatanberbagai sumberdaya yang tersedia, melalui peningkatan produktìvitas perikanan 
serta nilai tambah, dengan onentasi agribisnis. Sifat keterpaduan dalam pembangunan 
perikanan tersebutmenghendaki koordinasi yang mantap, mutai tahapan perencanaan 
sampaikepada pelaksanaan dan pemantauan serta pengendaliannya. 
       Untuk itu,dibutuhkan visi, misi, strategi, kebijakan dan perencanaan program yang 
mantap dan dinamis. Melalui koordinasi dan sinkronisasi dengan berbagai pihak baik lintas 
sektor maupun sub sektor, dan dengan memperhatikan sasaran, tahapan dan keserasian antara 
rencana pembangunan nasional dengan regional, diharapkan diperoleh keserasian dan 
keterpaduan perencanaan dari bawah yang bersifat mendasar dengan perencanaan dari atas 
yang bersifat kebijakan (policy) sebagai suatu kombinasi dan sinkronisasi yang mantap. Oleh 
karena sistem agribisnis merupakan suatu runtut kegiatan yang berkesinambungan mulai dan 
hulu sampai hilir maka keberhasilan pengembangan agnbisnis perikanan ini sangat tergantung 
kepada kemajuan yang dapat dicapai pada setiap simpul yang menjadi sub-sistemnya. Salah 
satu komoditi sub sektor perikanan yang berperan penting dalam penerimaan devisa negara 
adalah udang windu (Penaeus monodon Fabr.). Udang windu merupakan andalan komoditi 
ekspor perikanan Indonesia maka pengembanganbudidaya udang windu harus diiringi dengan 
kuantitas produksi pembenihan baik skala besar maupun skala rumah tangga yang 
menghasilkan benur udang windu sebagai sarana produksi untuk budidaya.  
       Dalam usaha budidaya udang windu di tambak, salah satu hal yang sangat menentukan 
adalah persediaan benih. Untuk mencukupi kebutuhan benih telah dibangun tempat-tempat 
pembenihan balk oleh pemerintah maupun swasta. Pembangunan sarana pembenihan udang 
windu diharapkan nantinya dapat mencukupi kebutuhan khususnya dalam negeri. Diperlukan 
penelitian strategi pengembangan usaha pembenihan udang windu (Penaeus monodon Fabr) 
skala rumah tangga melalui pendekatan agribisnis di Kacamatan Tonra Kabupaten Bone 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu  dan Lokasi Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bone dengan 
mengambil sampel di Kecamatan Tonra. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Juni Sampai Agustus 2019 
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Jenis dan Sumber Data 
       Data yang dikumpulkan dalam penetitian ini terdiri dan data 
primer dan data sekunder. 
1. Data Primer adalah data yang diperoleh dan lapangan melalui observasi maupun 
wawancara terstruktur dengan pengusaha pembenihan udang windu skala rumah tangga. 
Data ini meliputi: kuantitas produksi, pembiayaan, pengelolaan usaha dan mekanisme 
pemasaran hasil produksi. 
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dan berbagai instansi seperti Dinas Perikanan 
dan Kelautan, kantor Biro Pusat Statistik dan isntansi terkait lainnya. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui metode survei yang bertujuan mencari dan 
mengumpulkan Informasi dasar dalam  pelaksanaan penelitian. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan adalah:1).Observasi lapangan yaítu dengan mengamati secara langsung 
kegiatan yang dilakukan responden, 2)Wawancara dilakukan secara langsung dengan 
responden, 3) Studi kepustakaan dengan mengumpulkan data dan informasi yang telah 




       Analisis data yang digunakan, adalah analisis SWOT membandingkan antara faktor 
eksternal peluang (opportunities) dan ancaman (thmets) dengan faktor internal kekuatan 
(strengths) dan kelemahan (weaknesses) dalam pengambilan keputusan. Alat yang dipakai 
dalam menyusun faktor strategis perusahaan adalah matriks SWOT  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Usaha pembenihan udang windu skala rumah tangga sebagai suatu bidang usaha perikanan 
tidak terlepas dari pengaruh lingkungansekitarnya dari wirausahawan itu sendiri. Dengan 
analisis SWOT, maka akan cepat diketahui tujuan yang hendak dicapai sehingga segera 
dipersiapkan suatu jalan keluar yang rasional dan aktuaiFaktor internal yang mempengaruhi 
perkembangan usaha pembenihan udang windu skala rumah tangga meliputi umur, jumlah 
anggota pengelola, pengalaman berusaha, tingkat pendidikan, usaha, penggunaan standar  
mutu, pembinaan, permodalan dan kelembagaan serta ketersediaan bahan baku. Faktor 
eksternal meliputi potensi pasar, permodalan, kebijakan pemerintah, sarana dan prasarana, 
dampak sosial, produk dari daerah lain dan penyakit. 
 
Analisis Faktor Internal 
Analisis faktor internal mencoba mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam upaya 




1).Umur    
        Umumnya para pengelola usaha pembenihan udang windu skala 
rumah tangga berada pada usia produktif, yaitu antara 18-45 tahun.        Ini menunjukkan 
bahwa  secara fisik pengelola usaha   
memiliki kekuatan untuk menjalankan dan mengembangkan 
usahanya dengan pola pikir yang masih terbuka luas untuk berusaha 
Iebih maju. 
2). Jumlah pengelola 
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       Umumnya pelaksana pekerjaan dalam satu unit usaha menggunakan tenaga kerja dan luar 
dengan jumlah 3 orang. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan 
operasional yang berdampak pada efisiensi dan efektifitas kegiatan. Pengalaman  pengelola 
usaha pembenihan udang ini telah mempunyai pengalaman berusaha diatas 4 (empat) tahun. 
Hal ini merupakan suatu kekuatan dalam berusaha karena pengalamanmenghasilkan 
pengetahuan serta keterampilan yang diperoleh lebihbanyak, sehingga dalam pengembangan 
usaha mereka akan mampu mengatasi hal-hal yang dapat mengganggu atau menurunkan 
produksi. 
4). Tingkat pendidikan 
       Tingkat  pendidikan yang dimiliki oleh pengelola usaha tersebut yaitu : SLTA sampai 
dengan sarjana. jana perikanan. Hal ini merupakan kekuatan karena akan berpengaruh dalam 
mengadopsi teknologi dan inovasi baru yang dilakukan berkaitan dengan pengembangan 
usaha. 
5). Manajemen 
       Pendidikan dan pengalaman berusaha yang dimiliki pengelola menyebabkan pengelolaan 
usaha sudah menerapkan pnnsip-pnnsip manajemen secara sederhana dan profesional. 
Perencanaan kegiatan, pengorganisasian, pengarahan, bimbingan serta kontrol telah 
dilaksanakan dengan usaha yang maksimal. Hal ini merupakan suatu kekuatan yang perlu 
dibina dan diarahkan di masa mendatang. 
Kelemahan 
1). Penggunaan Standar Mutu 
       Belum adanya standar mutu yang digunakan dalam menjamin kualitas benur yang 
dihasilkan merupakan kelemahan tersendiri bagi pengelola usaha. Hal ini bisa berpengaruh 
dalam pemasaran hasil produksi karena terkadang petani tambak ragu untuk membeli dari 
usaha pembenihan skala rumah tangga dan lebih memilih hasil produksi pembenihan skala 
besar. 
2). Kegagalan panen 
       Masih terjadi kegagalan panen akibat kualitas air yang jelek dan adanya serangan 
penyakit pada usaha pembenihan udang windu skala rumah tangga di Kecamatan Tonra. Hal 
ini merupakan kelemahan yang perlu diantisipasi yang berdampak pada menurunya produksi 
dan hasil yang diharapkan. 
3).Pembinaan 
       Pembinaan yang dilakukan oleh pemerintah dalam upaya pengembangan usaha tersebut 
dirasakan masih sangat minim. Upaya yang signifikan dan pemenntah dalam membantu 
masyarakat yang bergerak dalam bidang pembenihan udang windu skala rumah tangga untuk 
mengernbangkan usahanya dirasakan masih belum maksimal, misalnya pemberian bantuan 
kredit yang akan merangsang tumbuhnya usaha baru di bidang penggelondongan benur. Oleh 
sebab itu, pengelola usaha tersebut biasanya menggunakan modal sendiri dan modal patungan 
yang berdampak pada perkembangan usaha yang relatif lambat. 
4). Kelembagaan 
       Belum adanya kelembagaan dalam bentuk kelompok usaha pembenihan atau asosiasi 
pengusaha pembenihan skala rumah tangga menyebabkan sering terjadi perbedaan harga jual 
yang menyebabkan kerugian pada pengelola usaha. Disamping itu, tidak ada upaya untuk 
mendapatkan dukungan permodalan dan lembaga perbankan dalam pengambangan usaha 
karena tidak adanya lembaga yang menjamin prospek usaha tersebut pada pihak perbankan. 
 
Analisis Faktor Eksternal 
Peluang  
1. Ketersediaan Larva 
       Banyaknya usaha pembenihan udang windu skala besar yang merupakan mitra usaha 
pembenihan skala rumah tangga yang tersebar dibeberapa daerah di Sulawesi Selatan seperti 
Kabupaten Bone, Barru, Pinrang dan Bulukumba merupakan peluang dalam mendapatkan 
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bahan baku untuk produksi. Disamping itu, usaha pembenihan skala rumah tangga juga 
mampu memproduksi sendiri benih sehingga ketersediaan larva dapat terjamin. 
2). Potensi pasar 
       Potensi pasar berkaitan dengan peluang pasar bagi komoditi yang dihasilkan. Banyaknya 
tahan tambak yang tersedia untuk usaha budidaya udang windu baik di Kabupaten Bone dan 
Kabupaten lain di Sulawesi Selatan serta daerah lain diluar propinsi Sulawesi Selatan seperti 
Sulawesi Tenggara merupakan potensi pasar yang perlu dikembangkan. Banyaknya lahan 
diakibatkan karena komoditi udang windu merupakan komoditi ekspor andalan perikanan 
Indonesia. 
3). Kebijakan Pemerintah 
      Salah satu kebijaksanaan pemerintah daerah Kabupaten Bone dalam penanganan usaha 
kecil adalah peningkatan ketangguhan pertanian dalam arti luas dan peningkatan perhatian 
pada upaya pengembangan serta perlindungan usaha kecil dan tradisional serta golongan 
ekonomi lemah. Kebijakan tersebut di atas akan membantu dalam membuka peluang agar 
usaha kecil dapat lebih dikembangkan. Strategi yang ditempuh dalam pencapaian sasaran 
tersebut melalui program pemerintah Sulawesi Selatan yaitu perwilayahan komoditas, 
perubahan pola pikir dan petik, olah, dan jual yang sejalan dengan peningkatan produktifitas. 
4). Sarana dan Prasarana 
      Sarana dan prasarana untuk mendukung pengembangan usaha ini sangat besar terutama 
perhubungan. Sarana dan prasaran perhubungan cukup mendukung karena dapat 
memperlancar pengangkutan sarana produksi dan kebutuhan lain dari kota ke lokasi, 
sekaligus memperlancar arus pemasaran produksi. 
5). Dampak Sosial Bagi masyarakat 
       Adanya pengembangan usaha ini merupakan peluang dalam memberikan manfaat bagi 
masyarakat secara umum karena akan membuka lapangan kerja baru sebagai pengelola 
maupun sebagai pedagang perantara benur. 
Ancaman (Threats) 
1). Penyakit Udang Windu 
       Adanya penyakit yang sering menyerang benih udang windu yang dipelihara merupakan 
ancaman yang perlu mendapatkan perhatian serius karena dapat menurunkan produksi dan 
produktifitas usaha pembenihan udang windu.  
2). Produk dari daerah lain 
       Selain Kabupaten Bone, beberapa daerah kabupaten di Sulawesi Selatan juga 
mengusahakan pembenihan udang windu skala rumah tangga. Kabupaten tersebut antara lain 
Bone, Pinrang, Pangkep, Barru, dan Kotamadya Pare-pare. Dalam perumusan strategi 
pengembangan usaha pembenihan udang windu skala rumah tangga di Kabupaten Bone dapat 
digunakan model matriks dengan model antara kekuatan dan kelemahan terhadap peluang dan 
ancaman. , strategi pengembangannya. Hasil perhitungan melalui program komputer 
“Analytical Hierarchy Process (AHP) menunjukkan bahwa untuk analisis faktor internal 
memberikan nilai yaitu 2,81 dan analisis ekstemal nilai 3,14. 
Dengan demikian dapat ditempuh strategi pertumbuhan (growth strategy) 
melalui konsentrasi dengan integrasi horisontal yaitu menggunakan semua kekuatan yang 
dimiliki dalam memanfaatkan peluang yang bertujuan menìngkatkan penjualan dan profit 
dengan cara memanfaatkan keuntungan balk di produksi maupun pemasaran Dengan 
demikian ini, usaha pembenihan udang windu skala rumah tangga di Kecamatan Tonra dapat 
terus dijalankan bahkan dapat dikembangkan. Dengan kata lain pengembangan usaha 
pembenihan udang windu skala rumah tangga di Kacamatan Tonra mempunyal prospek yang 
sangat balk untuk dikembangkan.  
Kekuatan: 
      Tingkat pendidikan yang tinggi akan berpengaruh besar terhadap perubahan balk pada 
pola pikir maupun perilaku. Di samping ¡tu, melaluj pendidikan yang tinggi adopsi terhadap 
teknologj yang ada dapat lebih cepat.Pengalaman berusaha merupakan modal utama untuk 
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meningkatkan produksj, Sedangkan umur yang produktif sangat berpengaruh dalam 
melakukan kegiatan usaha. Selanjutnya, jumlah pengelola usaha merupakan faktor yang 
menunjang dalam kelancaran manajemen usaha yang dilakukan serta modal usaha untuk 
kelancaran 
proses produksi dan lahan yang tersedia juga merupakan faktor kekuatan 
untuk kelancaran usaha. 
Kelemahan; 
       Benur produksi usaha pembenihan udang windu skala rumah tangga yang menggunakan 
standar mutu, akan dipilih oleh konsumen khususnya pengelola tambak secara intensif dan 
tidak lagi meñgalihkan pilihan pada usaha pembenihan skala besar. Kegagalan panen akibat 
kualitas air yang jelek dan adanya serangan penyakit serta penanggulangannya merupakan 
faktor yang dapat menunjang penirìgkatan produksi dan pembinaan. Kelembagaan juga 
merupakan salah satu hal dapat mempengaruhi pengunaan standar mutu. 
Peluang: 
       Ketersediaan bahan baku dalam hal ini jumlah larva mejadi 
peluang yang sangat mendukung usaha pembenihan udang windu karena 
tanpa atau kekurangan bahan baku berupa benih udang stadia nauplius 
merupakan kendala utama untuk melakukan produksi. Peluang yang juga 
sangat menunjang adalah potensi pasar yang besar balk di Kabupaten 
Bone sendiri, luar Kabupaten Bone, dan luar Sulawesi Selatan. Peluang 
yang juga menunjang adalah adanya kebijakan pemerintah daerah Kabupaten Bone untuk 
memberikan perhatian pada upaya pengembangan dan perlindungan pada usaha kecil, 
tradisional serta skala menengah. 
       Disamping itu, sarana dan prasarana seperti jalan dan sarana angkutan serta dampak 
sosial yang ditimbulkan seperti munculnya usaha baru bagi masyarakat juga upaya 
pengembangan usaha pembenihan udang windu Kecamatan Tonra merupakan sebagian dan 
produksi benur dan berbagai daerah di Sulawesi Selatan, seperti Kabupaten Bone, Barru, 
Pangkep, dan Pinrang, sehingga apabila produksi benur dan Kabupaten Bone kurang 




       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa analisis SWOT (Strengths, Weakness,Opportunities, Threats), 
terhadap faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi usaha pembenihan udang windu 
menunjukkan nilai 2,81untuk faktor internal dan 3.14 untuk faktor ekstemal. Hal ini berarti 
usaha pembenihan udang windu skala rumah tangga di Kecamatan Tonra berada pada posisi 
pertumbuhan (Growth) dan mempunyai prospek untuk dikembangkan dalam rangka 
peningkatan pendapatan masyarakat di masa mendatang. Namun demikian, berbagai 
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